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Tradisi mayangi atau yang mempunyai makna lain yaitu (ngeruwat atau ruwatan), mayangi atau
ngeruwat mempunyai arti teknik (cara, metode) membuat suatu adat kebiasaan menjadi suci.
Ruwatan menciptakan dan memelihara mitos, juga adat sosial dan agama. Ritual bisa pribadi
atau berkelompok. Wujudnya bisa berupa (doa, tarian, drama, kata-kata seperti “amin” dan
sebagainya). Di Desa Plaosan ini ruwatan di sebut dengan “mayangi”. Tradisi mayangi sudah
ada sejak dahulu dan turun menurun, mayangi tersebut sudah membudaya dan mentradisi
hingga sekarang. Pelaksanaan mayangi sangat sederhana dan diadakan di rumah yang
bersangkutan. Tradisi mayangi itu suatu upacara tasyakuran untuk membuang kesialan pada
diri seorang anak agar menjadi selamat dalam menjalani kehidupan khususnya kalau
mempunyai anak tunggal baik laki-laki maupun perempuan, mempunyai dua anak laki-laki dan
seorang anak perempuan, mempunyai anak tiga, anak yang pertama perempuan, anak yang
kedua laki-laki anak yang ketiga perempuan, sebaliknya kalau anak pertama laki-laki anak ke
dua perempuan dan anak ke tiga laki-laki, selebih mempunyai anak dari tiga maka tidak
diadakan tradisi mayangi. Masyarakat desa plaosan melakukan tradisi mayangi agar si anak
nanti kehidupanya akan menjadi lebih baik kedepannya dalam menjalani kehidupan dan
terhindar dari marabahaya dan kesialan. Biasanya mayoritas tradisi mayangi ini dilakukan
apabila salah satu dari anak itu akan melakukan pernikahan, sebelum di adakan pernikahan
maka harus ada tradisi mayangi terlebih dahulu, tapi ada juga sebagian masyarakat yang
mengadakan tradisi ini kapan saja kalau mereka benar-benar sudah berkeinginan mempunyai

hajat untuk mengadakan tradisi mayangi untuk anaknya.



MOTTO

Sesungguhnya Allah tidak merubah Keadaan sesuatu kaum
sehingga mereka merubah keadaan yang ada pada diri

mereka sendiri.

(Q.S. Ar-’Ra’d ayat 11)
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